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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk merancang laporan biaya lingkungan
berbasis aktivitas pada PT. Nusantara Beta Farma Padang. Penelitian ini
merupakan action research, yaitu merancang laporan hiaya lingkungan berbasis
aktivitas pada PT. Nusantara Beta Farma tahun 2007, Data yang digunakan adalah
data primer vang diperoleh dari perusahaan dan data skunder yang telah
dipublikasikan. Analisis data berupa identifikasi aktivitas vang berkaitan dengan
lingkungan. mengidentifikasi sumber daya dan biaya sumber daya, membebankan
hiava sumber daya ke aktivitas, mengklasifikasi aktivitas lingkungan menjadi
empat jenis, membuat laporan hiaya lingkungan, dan mencari upava yang dapat
mengurangi biava lingkungan. Dari penelitian ini didapat total biaya lingkungan
tahun 2007 adalah 1,036% dari biava operasional perusahaan. Meskipun jumlah
biava lingkungan ini tidak signifikan bila dibandingkan biayva operasional secara
keseluruhan, perusahaan tetap perlu  memperhitungkannya, Hal ini untuk
menghindari efek buruk pencemaran lingkungan dan perhitungan biaya yang tepat
akan bermanfaat untuk efisiensi biaya. Dengan demikian perusahaan akan

memiliki keunggulan bersaing dari segi biava.

Kevword: Biayva, Biaya lingkungan, Aktivitas, dan Laporan biaya

lingkungan.



BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perusahaan sebagai salah satu entitas bisnis vang terletak di tengah-tengah
lingkungan sosial mempunyai peran dan tanggung jawab terhadap lingkungan
sosial di sekitarnya. Karena kemajuan dunia usaha saat ini tidak hanyva menilai
perusahaan sebagai sebuah entitas bisnis dengan tujuan untuk mencari laba yang
sehesar-besarnva saja, namun juga menilai pertanggungjawaban sosial perusahaan
terhadap lingkungan sekitarnya.

Tanggung jawab sosial perusahaan ilu meliputi tanggung jawab sosial
perusahaan terhadap  lingkungan hidup. tanggung jawab sosial perusahaan
terhadap sumber daya manusia, tanggung jawah sosial perusahaan terhadap
masyarakat dan tanggung jawab sosial perusahaan terhadap produk dan jasa yang
dihasilkan. Konsep ini dikenal dengan Corporate Social Responsibility (CSR).

Tidak ada vang akan membantah bahwa keberadaan suatu usaha selalu
mempunvai efek terhadap lingkungan. Kontradiksi antara perusahaan dan
lingkungan sering kali disebabkan keinginan perusahaan mengambil jalan pintas
mencari keuntungan scbesar-besarnya dengan cara menckan biava operasional
serendah-rendahnya dan mengabaikan kewajiban lingkungan. Meskipun sisi gelap
perusahaan selalu menjadi perhatian banyak pihak, tentu bukan berarti bisnis tidak
bisa berkontribusi bagi perlindungan lingkungan. Hal ini dimungkinkan karena

perusahaan memiliki sumber daya manusia dan keuangan yang cukup.



Jepang dapat menjadi contoh bagaimana raksasa industri olomotif mereka,
“dak hanya membangun kendaraan hybrid rendah emisi, tetapi juga herhasil
—engimplementasikan manajemen ramah lingkungan (advanced environmentally
cound management system) di negara mereka. Sebagai contoh Toyota Motor
Corp. (Toyota). melalui websitenya, mereka mengklaim te lah memberikan hibah
mencapai 10 juta dollar bagi perlindungan lingkungan selama 6 tahun. Jepang
vang ramah lingkungan berhasil menggeser produk otomotil” Amerika Serikat
(AS) bahkan di AS sendiri.

Bagi organisasi-organisasi di negara maju pengelolaan biaya lingkungan
mulai mendapat prioritas. Isu-isu lingkungan secara langsung dan tidak langsung
relah masuk dalam performa ekonomi suatu usaha/kegiatan maupun organisasi.
Beberapa alasan yang menychabkan peningkatan kepedulian organisasi terhadap
pengelolaan lingkungan adalah:

|. Di banyak negara peraturan mengenai lingkungan telah meningkal secara

signifikan, bahkan diperkirakan akan semakin ketat lagi.

Il

Keherhasilan penyelesaian masalah lingkungan menjadi isu yang semakin
kompetitif. Perusahaan menemukan pemenuhan  tujuan  bisnis - dan

penvelesaian masalah lingkungan tidak dapat dipisahkan satu sama lain.

Menurut Hansen dan Mowen (2006, 70) perusahaan menemukan bahwa
pemenuhan tujuan bisnis dan penvelesaian masalah lingkungan tidak dapat
dipisah satu sama lain, Konsep ini dikenal dengan ekoefisiensi (eccoefficiency).
Ekoefisicnsi intinva mempertahankan  bahwa organisasi dapat memproduksi
barang dan jasa yang lebih bermanfaat dan sccara stinmdian mengurangi dampak

lingkungan yang negatif. konsumsi sumber daya, dan biaya.



BAB V

PENUTLF

5.1 Kesimpulan

1.

PT. Nusantara Beta Farma Padang telah memiliki suatu sistem  dalam
pengelolaan limbahnva. Limbah terdiri dari dua jenis, yakni limbah padat dan
limbah cair. Aktivitas-aktivitas vang termasuk aktivitas lingkungan secara
paris besar, terdiri dari: (1) Aktivitas penyediaan fasilitas. (2) Aktivitas
pengolahan limbah padat. (3) Aktivitas pengolahan limbah cair, (4) Aktivitas

pengecekan limbah ke labor UPT dinas Kesehatan.

2. Dari perhitungan biaya lingkungan berbasis aktivitas vang dilakukan penulis

didapat: biaya lingkungan PT.Nusantara Beta Farma Padang tahun 2007
terdiri dari biava biaya pencegahan sebesar Rp 19.297.502.3- atau 0,347%
dari total biava operasional sebesar Rp 5.564.371.244.-. Biaya deteksi
lingkungan schesar Rp 500.000,- atau (.008 % dari biaya operasional sebesar
Rp 5.564.371.244.-. Total biaya kegagalan internal adalah Rp 37.897.655.01.-
atau 0.681 % dari biaya operasional sebesar Rp 5.564.371.244.- Biaya
kegagalan eksternal tidak ada atau 0 %o. Total biava lingkungan tahun 2007
adalah Rp 57.695.157,31.- jumlah ini 1,036 % dari biava operasional sebesar
Rp 5.564.371.244.-,

Dari penelitian penulis mendapatkan adanya beberapa upava vang bisa
dilakukan PT.Nusantara Beta Farma untwk dapat mengurangi biaya
lingkungan yaitu: melakukan audit lingkunean., mempekerjakan pegawai
khusus bidang lingkungan, melakukan tinjauan terhadap produk. proses

produksi dan alat-alat yang digunakan yang ramah lingkungan, dan sampah
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